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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

“Berdasarkanhperumusan masalahyyang telahddisusun, penelitianiini 

bertujuan untukimemperoleh pengetahuanyyang validddan dapatddipercaya 

mengenaippengaruh praktik kerjaiindustri danmmotivasi kerjatterhadap 

kesiapankkerja.” 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitiann 

“Penelitian iniddilaksanakanddi beberapa Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) dengan kompetensi keahlian Akuntansi yang berada di wilayah 

Jakarta Timur. Penelitian ini dilakukan pada April-Mei 2020.” 

C. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Teknik yang Digunakan 

Menurut (Sugiyono, 2018), metode penelitian didefinisikan sebagai 

langkah dalam memperoleh data secara ilmiah dengan tujuan tertentu. 

Penelitianhini menggunakan metodessurvei dengan pendekatan korelasional. 

Metode survei adalah “metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk 

mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang 

keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan variabel sosiologis 

dan psikologis dari sampel yang diambil dari populasi tertentu. Teknik 

pengumpulan data dengan pengamatan (wawancara atau kuisioner) yang 

tidak mendalam.” 
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Metode survei dengan pendekatan korelasional digunakan agar 

memberi kemudahan “peneliti dalam melihat berbagai masalah yang terjadi 

di tempat penelitian, sehingga ditemukan ada tidaknya pengaruhhantara X1 

(PraktikkKerjaIIndustri) dan X2 (Motivasi Kerja) terhadapPY (KesiapanI 

Kerja).” 

2. VariabelPPenelitian 

Penelitian ini memiliki dua macam variable, yaitu variable 

independen dan variable dependen. “Menurut (Sugiyono, 2017) variabel 

independen sering disebut sebagai variabel bebas atau variabel yang 

mempengaruhi dan menjadi sebab perubahannya atau timbul variabelnya 

sedangkan variabel dependen sering disebut sebagai variabel terikat, dimana 

variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas.” 

Variabel independen dalam penelitianIini berjumlah duaivariabel, 

yaituupraktik kerjaiindustri (X1)idan motivasi kerja (X2), sedangkanivariabel 

dependeniberjumlah satu variabel yaituikesiapanikerjai(Y). 

3. Desain Penelitian 

Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwaiterdapat hubungan antara praktikikerjaoindustri dann 

motivasiikerja terhadappkesiapanikerja. Untuk mengetahui pengaruhiantara 

variabel X1, variabeliX2, dan variabeliY, maka penelitiu menggambarkan 

konstelasi pengaruh antar variabel melalui skema berikut: 
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D. Populasi dan Sampling 

1. Populasi 

Menuruti(Sugiyono, 2017), “populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek/ subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.”  

“Populasiidalam penelitianiiniiadalah seluruhisiswa kelasiXII 

SMKiNegeri wilayah Jakarta Timur Kompetensi Keahlian Akuntansi 

sebanyak 2 sekolah dengan jumlah 179 siswa sebagai populasi. Berikut 

rincian data populasi dalam penelitian ini:” 

X1 

Y 

 

 

X2 

 Gambar III 1 Konstelasi Pengaruh antar variabel 
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Tabel III. 1 Rincian Populasi Penelitian SMK Wilayah Jakarta Timur 

No. Nama Sekolah Kelas  Banyak murid Jumlah 

1 SMK N 40  

AK 1 35 

71 

AK 2 36 

2 SMK N 50 

AK 1 36 

108 AK 2 36 

AK 3 36 

Jumlah Populasi 179 

 

2. Sampling 

Menurut (Sugiyono, 2017), sampel adalah sebagian jumlah yang 

mewakili populasi dengan karakteristik tertentu. Sampel digunakan jika 

populasiiyang diteliti jumlahnya banyak sehingga peneliti tidak 

memungkinkan peneliti untuk mempelajari seluruhnya. Pilihan pengambilan 

sampel antara lain biaya, tenaga dan waktu yang dimiliki peneliti terbatas 

(Arifin, 2017). Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti 

ialah teknik proportionate stratified randomisampling, atauipengambilan 

sampelnya secaraiacak dengan memperhatikanistrata yangiada di dalami 

populasii(Sugiyono, 2018). Jumlah sampel yang diambil dengan taraf 

kesalahan 5% dapat dilihat dari tabel Isaac and Michael, dengan rumus 

sebagai berikut. 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2020) 
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“Hasil yang diperoleh dalam menentukan jumlah sampel sebagai berikut:” 

𝑠 =  
3,841.179.0,5.0,5

0,052(179) + 3,841.0,5.0,5 
= 122,31 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 122 

 

bBerdasarkan rumus di atas denganitaraf kesalahani5%” yang digunakan, 

makaa denganijumlah populasiisebanyak 179isiswa, diperlukan sebanyak 

122 siswa untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini. “Kemudian dilakukan 

penentuan jumlah sampel untuk masing-masing sekolah.” 

 

Sampel  dari masing-masing sekolah sebagai berikut. 

SMK Negeri 40 Jakarta Timur  =   
71

179
 𝑋 122 = 48,3 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 48 

SMK Negeri 50 Jakarta Timur  =   
108

179
 𝑋 122 = 73,6 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 74 
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Tabel III. 2 Rincian Sampel Penelitian SMK Wilayah Jakarta Timur 
 

No. Nama Sekolah Kelas  Banyak murid Jumlah sampel 

1 SMK N 40  

AK 1 35 

48 

AK 2 36 

2 SMK N 50 

AK 1 36 

74 AK 2 36 

AK 3 36 

Jumlah Sampel 122 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan data primer dalam penelitian ini,idimana 

sumberidata tersebutodikumpulkan langsungooleh peniti dariokegiatan 

lapangan yang dilakukan. Data tersebut bisa berupa wawancara langsung, 

kuesioner, serta percobaan, dan data primer yang dipakai peneliti yaitu 

kuisioner yang telah disebarkan kepada responden. Kuisioner tersebut berisi 

item-item dari setiap variabel, yaitu praktikikerjaiindustri (X1), 

motivasiikerja (X2) dan kesiapanikerja (Y) (Timotius, 2017). 

1. KesiapaniKerja 

a. Definisi Konseptual 

“Kesiapanikerja merupakan kondisiidimana seseorangimemiliki 

kematanganifisik,imental maupun pengalamanisertaiadanya kemampuanidan 

keinginan dalam melakukan suatuipekerjaan yang diperlukan untukiyang 

sudah bekerja atau yang belum bekerja.” 
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b. Definisi Operasional  

“Kesiapan kerja merupakan kondisi dimana seseorang memiliki 

kematanganifisik,imental danipengalaman sertaiadanya kemampuanodan 

keinginan dalam melakukan suatuopekerjaan yang diperlukan untukoyang 

sudah bekerja atau yang belum bekerja.” 

“Indikator untuk kesiapan kerja yaitu adalah 1) Pertimbangan logis 

dan objektif, 2) Kerja sama, 3) Ambisi untuk maju, dan 4) Bertanggung 

jawab.” 

c. Kisi-kisiiInstrumeniPenelitian 

TabeliIII 3 Kisi-kisiiInstrumen KesiapaniKerja 
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Setiap instrumen penelitian harus menggunakan skala dalam 

pengukuran agar menghasilkan data kuantitatif yang akurat, skala yang 

digunakan adalah skala yang dapat mengukurisikap, persepsiidanipendapat 

atau dapat disebut dengan skala likert. SkalaiLikert akan menjabarkan 

variabeliyang akan diukurimenjadiiindikator tiapivariabel, laluoindikator 

tersebutoakan dibuatoitem-itemiinstrumentiyang berupaopertanyaan atau 

pernyataan.oJawaban dariisetiap itemiinstrumen skalaiLikertimempunyaio5 

alternatif jawaban sebagai berikut. 

Tabel III 4 Bentuk Skala Likert 
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d. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

a) Uji Validitas  

Menurut (Priyatno, 2010), validitas dapat didefinisikan sebagai: 

“Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrument dalam 

mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas sering digunakan untuk 

mengukur ketepatan suatu item dalam kuisioner atau skala, apakah 

item-item pada kuisioner tersebut sudah tepat.”  

 

Rumusiyang digunakan untuk mengukur validitas adalah sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“ 
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 “Berdasarkan uji coba instrumen variabel Y (kesiapan kerja) kepada 

30 siswa, diperoleh ritabel sebesari0,361. Jumlah keseluruhan itemiadalah 44, 

darii44 itemiterdapat 13 item yang dinyatakan tidak valid (drop), hal tersebut 

dikarenakan r hitung < r tabel, sehinggaibanyaknya itemiyang validiadalah 

31iitem.” 

b) Uji Reliabilitas 

Konsistensi dan keandalan pada alat ukur dapat diketahui dengan 

melakukan uji reliabilitas dan apabila pengukuran itu diulang apakah tetap 

andal dan konsisten. “Instrumeniyang sudahidinyatakan valididan reliable 

maka dapatimenghasilkan dataiyangidipercaya. Rumus yang digunakan 

dalam reliabilitas adalah sebagaiiberikut.” 

 

 

 

 

Rumus yang digunakan untuk mengetahui varians adalah sebagai berikut. 

“ 

 

 

 

Berdasarkan hasiliuji reliabilitas diperolehikoefisienoreliabilitas 

kesiapan kerja dengano31 itemiyangisudah dinyatakanivalid sebesaro0,95. 

Koefisienoreliabilitas tersebutolebih besaridari r tabel =  0,361iuntuk α = 0,05 
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denganon =o30. Dari hasil tersebut dapa disimpulkanobahwa kuisione 

tersebutoreliable danodapat digunakaniuntuk pengambilanikeputusan dalam 

penelitian. 

2. PraktikiKerjaiIndustri 

a. DefinisiiKonseptual 

“PraktikiKerja Industri merupakan program atau kegiatan pembelajaran 

sekaligus pelatihan bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dimana 

para siswa akan belajar dengan dibimbing oleh praktisi yang ahli dalam 

bidangnya, selain itu program ini ditujukan untuk para siswa dalam 

mengembangkan kompetensi kejuruannya.” 

b. Definisi Operasional 

Praktik Kerja Industri merupakan program atau kegiatan 

pembelajaran sekaligus pelatihan bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) dimana para siswa akan belajar dengan dibimbing oleh praktisi yang 

ahli dalam bidangnya, selain itu program ini ditujukan untuk para siswa dalam 

mengembangkan kompetensi kejuruannya. 

“Indikator untuk praktik kerja industri yaitu adalah 

1)iTahapppersiapan, 2) Tahapppelaksanaan,idan 3) Tahapoevaluasi.” 
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c. Kisi-kisiiInstrumeniPenelitian  

TabeloIII 5oKisi-kisi InstrumeniPraktikiKerjaiIndustri 
 

 

Setiap instrumen penelitian harus menggunakan skala dalam 

pengukuran agar menghasilkan data kuantitatif yang akurat, skala yang 

digunakan adalah skala yang dapat mengukur sikap, persepsi, dan pendapat 

atau biasa disebut skala likert. SkalaiLikert akan menjabarkan variabeliyang 

akan diukurimenjadiiindikator tiapovariabel, lalu indikatorotersebut akan 

dibuat item-itemoinstrument yang berupa pertanyaan atau pernyataan. 

Jawabanodari setiapoitem instrumen skalailikert mempunyaio5 alternatif 

jawaban sebagai berikut. 
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Tabel III 6 Bentuk Skala Likert 
 

 

 

 

 

 

d. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

a) UjioValiditas 

Menurut (Priyatno, 2010), validitas dapat didefinisikan 

“Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrument dalam 

mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas sering digunakan untuk 

mengukur ketepatan suatu item dalam kuisioner atau skala, apakah 

item-item pada kuisioner tersebut sudah tepat dalam mengukur apa 

yang ingin diukur.” 

Rumus yang digunakan untuk mengukur validitas adalah sebagai berikut. 
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Berdasarkanouji cobaainstrumenmvariabel X1 (praktik kerja industri) 

kepadai30osiswa diperoleh ritabel sebesaro0,361. Jumlah keseluruhaniitem 

adalah 32, darii32 itemiterdapat 7 item yang dinyatakan tidak valid (drop), 

hal tersebut dikarenakan rihitung < ritabel sehingga banyaknya itemiyang 

validi25 item 

b) UjioReliabilitas 

Konsistensi dan keandalan pada alat ukur dapat diketahui dengan 

melakukan uji reliabilitas dan apabila pengukuran itu diulang apakah akan 

tetap andal dan konsisten. Instrumeniyang sudahidinyatakan valididan reliabl 

maka dapatimenghasilkan dataiyangodipercaya. Rumus yang digunakan 

dalam reliabilitas adalah sebagaioberikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“ 
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“Berdasarkanohasil uji reliabilitas diperolehokoefisienoreliabilitas 

kesiapan kerja dengann25 itemiyang sudahidinyatakan validisebesaro0,94. 

Koefisienireliabilitas tersebutilebih besaridari r tabel =o0,361iuntuk α = 0,05 

dengannn =i30. Dari hasil tersebut dapatodisimpulkan bahwaokuisioner 

tersebutoreliable danodapat digunakanmuntuk pengambilanmkeputusan 

dalamppenelitian.” 

 

3. Motivasi Kerja 

a. Definisi Konseptual 

“Motivasi kerja merupakan faktor pendorong dari dalam diri indvidu, 

yang mendorongnya untuk melakukan suatu kegiatan yaitu bekerja sehingga 

membantu individu tersebut untuk mencapai tujuan-tujuan hidupnya”. 

b. Definisi Operasional 

“Motivasi kerja merupakan faktor pendorong dari dalam diri indvidu, 

yang mendorongnya untuk melakukan suatu kegiatan yaitu bekerja sehingga 

membantu individu tersebut untuk mencapai tujuan-tujuan hidupnya”. 

“Indikator dalam motivasi kerja yaitu, 1) MotivasioIntrinsik dan 2) 

MotivasioEkstrinsik 
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c. Kisi-kisioInstrumenoPenelitian 

Tabel III 7 Kisi-KisioInstrumen MotivasioKerja 

 

 

Setiap instrumen penelitian harus menggunakan skala dalam 

pengukuran agar menghasilkan data kuantitatif yang akurat, skala yang 

digunakan adalah skala yang dapat mengukur sikap, persepsi dan pendapat 

atau dapat disebut dengan skala likert. Skalailikert akan menjabarkan 

variabellyang akan diukurimenjadiiindikator tiapovariabel, laluoindikator 

tersebutoakan dibuat item-itemiinstrument yangoberupa pertanyaanoatau 

pernyataan. Jawabanidari setiapoitem instrumentoskala likert,omempunyai 

5 alternatif jawaban sebagai berikut.  
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Tabel III 8 Bentuk Skala Likert 
 

 

 

 

 

 

 

d. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

a) Uji Validitas 

Menurut (Priyatno, 2010), validitas dapat didefinisikan sebagai: 

“Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrument dalam 

mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas sering digunakan untuk 

mengukur ketepatan suatu item dalam kuisioner atau skala, apakah 

item-item pada kuisioner tersebut sudah tepat dalam mengukur apa 

yang ingin diukur.” 
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Berdasarkan uji coba instrumen variabel X2 (motivasi kerja) kepada 

30 siswa, diperoleh r tabel sebesar 0,361. Jumlah keseluruhan item adalah 29, 

darii29 itemiterdapat 5iitem yangidinyatakan tidakivalid (drop), hal tersebut 

dikarenakan r hitung < r tabel, sehinggaibanyaknya itemoyang validoadalah 

24oitem. 

b) Uji Reliabilitas 

Konsistensi dan keandalan pada alat ukur dapat diketahui dengan 

melakukan uji reliabilitas dan apabila pengukuran itu diulang apakah akan 

tetap andal dan konsisten. Instrumeniyang sudahidinyatakan validodan reliabl 

maka dapatimenghasilkanodata yangodipercaya. Rumus yang digunakan 

dalam reliabilitas yaitu sebagaioberikut. 

 

 

 

 

 

 

  

 

“ 
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Berdasarkan hasiliuji reliabilitas diperolehokoefisienoreliabilitas 

motivasi kerja denganm24 itemoyang sudahodinyatakan validosebesaro0,92. 

Koefisienireliabilitas tersebutilebih besaridari r tabel = 0,361iuntuk α = 0,05 

denganin=i30. Dari hasil tersebut dapat disimpulkanobahwa kuisioner 

tersebutoreliabel danidapat digunakaniuntuk pengambilanikeputusan dalam 

penelitian. 

 

F. TeknikiAnalisisiData 

Langkah selanjutnyassetelah memperoleh semuaodata, yaitu 

menganalisis data tersebut. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 

kuantitatif, maka teknik yang digunakan adalah teknikoanalisis dataodengan 

statistik. Teknikianalisis yangidigunakan dalamipenelitian iniiadalah sebagaii 

berikut. 

a. UjiiPersyaratannAnalisis 

a) UjioNormalitas 

Menurut (Basuki & Prawoto, 2016), uji normalitas berguna untuk: 

“Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal 

Uji normalitas yang digunakan yaitu uji Liliefors dengan signifikansi 

0,05.” 
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Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

“Kriteria dari uji Normalitas tersebut yaitu: 

1) Jika L hitung < L tabel, maka Ho diterima, berarti sampel berasal dari 

populasi berdistribusi normal. 

2) Jika L hitung > L tabel, maka Ho ditolak, berarti sampel berasal dari 

populasi berdistribusi tidak normal.” 

b) UjiiLinearitas 

“Ujiilinieritas bertujuanountuk mengetahuioapakah duaovariabel 

mempunyai hubungan yangilinear atau tidak secara signifikan.” Linear atau 

tidaknya kedua variabel tersebut, tergantung pada kriteria dibawah ini. 

1) Apabila nilaiisignifikansii<0,05, makaihubungan antara variabel X dengan 

Yilinier atau 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, Hooditerima sehingga persamaaniregresi 

dinyatakanllinier. 

2) Apabila nilaiisignifikansi >i0,05, makaihubungan antaraivariabl Xidengan 

Yitidak linieriatau jikai𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, Ho ditolak, sehingga persamaan 

regresi dinyatakan tidak linier. 

b. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakanipada analisisidata kuantitatifiyang 

bertujuaniagar modellregresi tidaklbias (Priyatno, 2010). Ujiiasumsiiklasik 
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yangiakan digunakanidalam penelitianiini yaitu, ujiimultikolinearitas daniuji 

heterokedastistas. 

a) UjiiMultikolinearitas  

“Multikolinearitasiadalah terjadinya hubunganoyang linear dan 

sempurnaoatau mendekati sempurna antaraodua variable independenoatau 

lebih. Model regresi yang baik menurut (Priyatno, 2010) yaitu: 

“Tidak adanya masalah multikolinearitas dan uji multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel.” 

 

“Untuk mengetahui adaiatau tidaknyaimultikolinearitas yaituidengan 

melihatiniali toleranceidan varianceiinflation factori(VIF). Apabila niali dari 

toleranceo> 0,1idan VIF <i0,1 makaitidak terjadiimultikolinearitas.” 

b) Uji Heterokedastisitas 

Menurut (Priyatno, 2010) uji heterokedastisitas berguna untuk: 

“Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi 

penyimpangan model karena gangguan varian yang berbeda antar 

observasi ke observasi lain.” 
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c. Analisis Persamaan Regresi 

Menurut (Sugiyono, 2017), analisis regresu berganda digunakan untuk: 

“Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti 

bermaksud meramalkan bagaimana kedaan (naik turunnya) variable 

dependen, bila dua atau lebih variable independen sebagai faktor 

predictor dimanipulasi.” 

 

“Dapat dikatakan analisis regresi ganda adalah analisis regresi dengan dua 

atau lebih variable independen. Bentuk persamaan regresi untuk dua variable 

independen adalah sebagai berikut”(Basuki & Prawoto, 2016).” 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 

 

 

 

 

 

“ 

 

 “ 

𝑏1 =  
∑𝑋2

2∑𝑋𝑌 − ∑𝑋1𝑋2∑𝑋2𝑌

∑𝑋1
2∑𝑋2

2 − (∑𝑋1𝑋2)2
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 Koefisien 𝑏2 dapat dicari dengan rumus: 

𝑏2 =  
∑𝑋1

2∑𝑋2𝑌 − ∑𝑋1𝑋2∑𝑋1𝑌

∑𝑋1
2∑𝑋2

2 − (∑𝑋1𝑋2)2
 

“Formulasi dari regresi linier berganda adalah sebagai berikut:” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. UjiiHipotesis 

a) UjiiKoefisien RegresiiSecara Parsiali(Ujiit) 

“Uji koefisien regresi secara parsial (Uji t) bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi varaibel X secara parsial 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y (Priyatno, 2010).” Berikut 

adalah rumus dari Uji t 

 

Keterangan: 

𝑏1 = Koefisien regresi variabel 

𝛽1  = Koefisien regresi populasi 
Sbi = Standar deviasi 
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b) UjiiKoefisien RegresiiSecara Bersama-samai(Uji F)i 

“”Ujiikoefisien regresiosecara bersama-samaa(Uji F) bergunauuntuk 

mengetahui apakah variabel independen (X) secara bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Uji F hitung dapat 

dicari menggunakan rumus sebagai berikut.” 

         ” 

 
 

Kriteria pengambilan uji F, yaitu: 

1) JikaiF hitung<Fitabel, makaiHo diterimaiartinya tidakiadaopengaruh 

yangisignifikan antaraivariabel bebasidengan variabeliterikat. 

2) JikaiF hitung > Fitabel, makaiHo ditolakiartinya adaipengaruhoyang 

signifikaniantara variabelibebas denganivariabeliterikat 
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e. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis korelasiibertujuan untukkmengetahui keeratan hubungani 

antaraivariabel independenoterhadap variabelodependen. 

a) KoefisienoKorelasi Ganda 

 “Koefisien korelasi simultan digunakan untuk mengetahui hubungan 

atau derajat keeratan variabel-variabel independen yang ada di dalam model 

regresi dengan variabel dependen secara simultan (bersama-sama) 

(Sugiyono, 2017).” 

Adapunirumus koefisienikorelasi simultaniadalah sebagaiiberikut.  

. 

𝑅𝑦.𝑥1𝑥2 =  
√𝑟𝑦𝑥1

2 +  𝑟𝑦𝑥2
2  − 2(𝑟𝑦𝑥1). (𝑟𝑦𝑥2). (𝑟𝑥1𝑥2)

1 −  (𝑟𝑥1𝑥2)
 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Analisis Koefisien Determinasi (Uji 𝐑𝟐) 

“Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

variabel independen memberikan sumbangan pengaruh secara serentak 

terhadap variabel dependen dan koefisien ini menunjukkan seberapa besar 

prosentase variasi variabel independen yang digunakan dalam model mampu 

menjelaskan variasi variabel dependen.”  
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Berikut adalah rumus dari koefisien determinasi. 

 

 


